1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Konstruktivisme

Teori konstruktivistik dikembangkan oleh Piaget apertengahan abad 20.
Piaget berpendapat bahwa pada dasarnya setiapdind®jak kecil sudah me-
miliki kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuarsgndiri. Pengetahuan
yang dikonstruksi oleh anak sebagai subjek, maka atenjadi pengetahuan
yang bermakna; sedangkan pengetahuan yang hareraldip melalui proses
pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan yamgakna. Pengetahuan

tersebut hanya untuk diingat sementara setelatilitpakan (Sanjaya, 2011).

Mengkonstruksi pengetahuan menurut Piaget dilakakalalui proses asimilasi
dan akomodasi terhadap skema yang sudah ada. Skkatah struktur kognitif
yang terbentuk melalui proses pengalaman. Asimaldalah proses penyempur-
naan skema yang telah terbentuk, dan akomodasilapedses perubahan skema

(Sanjaya, 2011).

Piaget mengatakan bahwa struktur kognisi itu dapatbah sesuai dengan ke-
mampuan dan upaya individu sendiri. Menurut karkstvisme, pebelajar
(learner, orang yang sedang belajar) akan membangun péngetaya sendiri
berdasarkan apa yang sudah diketahuinya. Siswa pavaktif mencari dan me-

nemukan pengetahuan itu, dan mengalami sendirephoslajar dengan mencari



dan menemukan itu. Di sini diperlukan pemahaman tgntang “apa yang sudah
diketahui pebelajar”, atau apa yang disebut pehgataawal grior knowledge),

sehingga guru bisa tepat menyajikan bahan pengayareg sesuai (King, 2010).

Menurut Piaget, teori belajar konstruktivisme alakori belajar yang mendasari
pada pengamatan yang melibatkan seluruh indra, imean kesan lebih lama,

dan menimbulkan sensasi yang membekas pada siswa.

Menurut Piaget (Ramadan, 2011), konsep dalam aeaptasi terdiri atas :

1) Skema
Skema merupakan struktur kognitif tiap-tiap orabgengan skema,
orang mengkoordinasi objek, pengalaman, dan ling&anon

2) Asimilasi
Ketika orang berinteraksi dengan objek, pengaladsemlingkungan
yang baru, secara kognitif orang dapat mengintdgrapersepsi,
konsep, atau pengalaman baru kedalam skema yamgdiehiliki.

3) Akomodasi
Dapat terjadi pengalaman baru tidak dapat diingkga kedalam skema
dengan proses asimilasi, karena tidak cocok desk@ma yang ada.
Orang lalu secara kognitif membentuk skema baau atemodifikasi
skema yang sudah ada agar cocok dengan pengalamaitub

4) Ekuiliberasi
Proses asimilasi dan akomodasi berlangsung teroemmee Proses
pengaturan diri secara mekanis agar terjadi kessgdn antara
asimilasi dengan akomodasi, disebut ekuiliberasi.

Bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intd|gkida umumnya akan
berhubungan dengan proses mencari kesetimbangaa apa yang mereka rasa-
kan dan mereka ketahui pada satu sisi dengan aganyareka lihat suatu feno-
mena baru sebagai pengalaman atau persoalanseBdarang dalam kondisi

sekarang dapat mengatasi situasi baru, kesetimbangeeka tidak akan ter-

ganggu. Jika tidak, ia harus melakukan adaptasgatelingkungan.
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Proses adaptasi mempunyai dua bentuk dan terjeaisssimultan, yaitu asimilasi
dan akomodasi. Asimilasi adalah proses perubapalyang dipahami sesuai
dengan struktur kognitif yang ada sekarang, semeeat@omodasi adalah proses
perubahan struktur kognitif sehingga dapat dipahdd@ngan kata lain, apabila
individu menerima informasi atau pengalaman barkamaformasi tersebut akan
dimodifikasi sehingga cocok dengan struktur ko§yding telah dimilikinya.
Proses ini disebut asimilasi. Sebaliknya, apatiaktur kognitif yang sudah di-
milikinya yang harus disesuaikan dengan informasigyditerima, maka hal ini

disebut akomodasi (Budiningsih, 2005).

Menurut Trianto (2007) :
Setiap orang membangun pengetahuannya sendimggghiransfer penge-
tahuan akan sangat mustahil terjadi. Pengetahuieankah suatu barang
yang dapat ditransfer dari orang yang mempunyagyg@huan kepada
orang yang belum mempunyai pengetahuan. Bahkansdxrang guru ber-
maksud mentransfer konsep, ide, dan pengertiarepyada siswa, pemin-
dahan itu harus diinterpretasikan dan dikonstrisiddeh siswa itu lewat
pengalamannya.

Menurut Glaserfeld (1989) dalam Pannen, Mustafa,Skkarwinahyu (2001)

menyatakan bahwa: “Konstruktivisme merupakan ssddih aliran filsafat

pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuanétit@akan hasil kons-

truksi (bentukan) kita sendiri”. Konstruktivismega menyatakan bahwa semua

pengetahuan yang kita peroleh adalah hasil korstsgkdiri, maka sangat kecil

kemungkinan adanya transfer pengetahuan dari sespkepada yang lain.

Setiap orang membangun pengetahuannya sendimggghiransfer pengetahuan
akan sangat mustahil terjadi. Pengetahuan bukankziu barang yang dapat

ditransfer dari orang yang mempunyai pengetahupad@orang yang belum
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mempunyai pengetahuan. Bahkan, bila seorang gumaksud mentransfer kon-
sep, ide, dan pengertiannya kepada siswa, pemind@ahlarus diinterpretasikan

dan dikonstruksikan oleh siswa itu lewat pengalamgar(Trianto, 2007).

Menurut Glasersfeld dalam Pannen, Mustafa, danr&eta@hyu (2001), agar
siswa mampu mengkonstruksi pengetahuan, maka alkaer!

1) kemampuan siswa untuk mengingat dan mengungkapabai
pengalaman. Kemampuan untuk mengingat dan mengpkgk kem-
bali pengalaman sangat penting karena pengetalhio@mtuk berdasar-
kan interaksi individu siswa dengan pengalaman-glkangan tersebut.

2) kemampuan siswa untuk membandingkan, dan mengé&epaitusan
mengenai persamaan dan perbedaan suatu hal. Kemammgmban-
dingkan sangat penting agar siswa mampu menaakyahg lebih
umum dari pengalaman-pengalaman khusus serta mleéibamaan dan
perbedaannya untuk selanjutnya membuat klasifdk@simengkons-
truksi pengetahuannya.

3) kemampuan siswa untuk lebih menyukai pengalamag yatu dari yang
lain (selective conscience). Melalui “suka dan tidak suka” inilah muncul
penilaian siswa terhadap pengalaman, dan menjadiasan bagi
pembentukan pengetahuannya.

Prinsip-prinsip konstruktivisme menurut Suparndd@) antara lain:

1) pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif;

2) tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa;

3) mengajar adalah membantu siswa belajar;

4) tekanan dalam proses belajar lebih pada prosesi\pada hasil akhir;

5) kurikulum menekankan partisipasi siswa;

6) guru adalah fasilitator.
Secara keseluruhan pengertian atau maksud penraeal&@nstruktivisme adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru lmarparan sebagai penghu-
bung yang membantu siswa mengolah pengetahuanrbanyelesaikan suatu

masalah dan guru berperan sebagai pembimbing paslesgpembelajaran yang

menyediakan peluang kepada siswa untuk memperetegepahuan baru.
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B. Model Pembelajaran Problem Solving

Salah satu pembelajaran konstruktivisme adalah pkalban yang menggunakan
modelproblem solving. Problem solving adalah pembelajaran yang menuntut
siswa belajar untuk memecahkan masalah baik sexhvadu maupun kelompok.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran siswa harufsagdr dapat memecahkan
masalah yang diberikan oleh gurfatoblem solving adalah suatu langkah pembe-
lajaran yang dilaksanakan dengan cara siswa mekelagnaran pengetahuan dan
informasi tentang konsep, hukum, prinsip, kaidam skejenisnya, mengadakan
percobaan, bertanya secara tepat serta mencahgawaasalah berdasarkan

pemahaman konsep, prinsip, dan kaidah yang tefaagiari (Lidiawati, 2011).

Pemecahan masalah adalah suatu proses mentakeleitural dalam menemukan
suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan datdatenasi yang akurat,
sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat danate Proses pemecahan
masalah memberikan kesempatan peserta didik barpkt& dalam mempelajari,
mencari, dan menemukan sendiri informasi untukatiohenjadi konsep, prinsip,
teori, atau kesimpulan. Dengan kata lain, pemetatesalah menuntut kemam-

puan memproses informasi untuk membuat keputuseemte (Hidayati, 2006).

Langkah-langkah mode@koblem solving (Depdiknas dalam Nessinta, 2010) yaitu
meliputi :

1) ada masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masail&laius tumbuh dari
siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.

2) mencari data atau keterangan yang dapat digunakak memecahkan
masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan memhbaaauku, meneliti,
bertanya, dan lain-lain.
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3) menetapkan jawaban sementara dari masalah terdebgaan jawaban
ini tentu saja didasarkan kepada data yang tefadraleh, pada langkah
kedua di atas.

4) menguiji kebenaran jawaban sementara tersebut.mDategkah ini
siswa harus berusaha memecahkan masalah sehirtgtadtal yakin
bahwa jawaban tersebut itu betul-betul cocok. Apatesuai dengan
jawaban sementara atau sama sekali tidak sesuitk thenguiji
kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan metoe®de lainnya
seperti demonstrasi, tugas, diskusi, dan lain-lain.

5) menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampaallagkesimpulan
terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.

Adapun keunggulaproblem solving menurut Djamarah dan Zain (2010) adalah
sebagai berikut:

1. Membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih reledangan
kehidupan.

2. Membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan masakaia
terampil.

3. Model pembelajaran ini merangsang pengembanganrkpoan berfikir
siswa secara kreatif dan menyeluruh, karena datasep belajarnya
siswa banyak menyoroti permasalahan dari berbagadalam rangka
mencari pemecahannya.

Namun demikian pembelajaranoblem solving disamping memiliki kelebihan
juga memiliki kelemahan dalam proses pembelajarmnhgbih lanjut Djamarah
dan Zain (2010) mengungkapkan kelemahan pembeigpanhlem solving yaitu:

1. Memerlukan keterampilan dan kemampuan guru. Ha&langat penting
karena tanpa keterampilan dan kemampuan guru dakmgelola kelas
pada saat strategi ini digunakan maka tujuan pargatidak akan
tercapai karena siswa menjadi tidak teratur darmkoglan hal-hal yang
tidak diinginkan dalam pembelajaran.

2. Memerlukan banyak waktu. Penggunaan model penabatgjroblem
solving untuk suatu topik permasalahan tidak akan makgikezal
waktunya sedikit, karena bagaimanapun juga akapaidangkah-
langkah yang harus diterapkan terlebih dahulu dammaasing-masing
langkah membutuhkan kecekatan siswa dalam bewxpikirk
menyelesaikan topik permasalahan yang diberikarsdama itu
berhubungan dengan kemampuan kognitif dan daya malsing-masing
siswa.

3. Mengubah kebiasaan siswa belajar dari mendengdd&amenerima
informasi yang disampaikan guru menjadi belajaigderbanyak
berpikir memecahkan masalah sendiri dan kelompakenekan banyak
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sumber belajar sehingga menjadi kesulitan tersieinalgi siswa.
Sumber-sumber belajar ini bisa di dapat dari beabangdia dan buku-
buku lain. Jika sumber-sumber ini tidak ada dawaihanya
mempunyai satu buku / bahan saja maka topik petatesayang
diberikan tidak akan bisa diselesaikan dengan baik.

C. Keterampilan Proses Sains

Menurut Semiawan (1992) keterampilan proses saakah keterampilan-kete-
rampilan fisik dan mental untuk menemukan dan meatgegkan sendiri fakta
dan konsep sains serta menumbuhkan dan mengembagigip dan nilai yang

dituntut.

Menurut Hariwibowo dalam Fitriani (2009) mengemudsak

Keterampilan proses adalah keterampilan yang digleiari latihan
kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yagrgdasar sebagai
penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih tinggmatpuan-
kemampuan mendasar yang telah dikembangkan dénteelatih lama-
kelamaan akan menjadi suatu keterampilan, sedamgkatekatan keteram-
pilan proses adalah cara memandang anak didik getvequsia seutuhnya.
Cara memandang ini dijabarkan dalam kegiatan betagmgajar memper-
hatikan pengembangan pengetahuan, sikap, nilta lseterampilan. Ketiga
unsur itu menyatu dalam satu individu dan teramigidm bentuk
kreatifitas.

Menurut Dimyati dan Moedjiono (2002), keterampifanses sains dapat diarti-
kan sebagai keterampilan-keterampilan intelekg@sijal, dan fisik yang terkait
dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang telalaladadiri siswa. Ada
berbagai keterampilan dalam keterampilan proses sketerampilan-keteram-
pilan tersebut terdiri dari keterampilan-keterampitiasarlfasic skills) dan

keterampilan-keterampilan terintegrasitégrated skills). Keterampilan-keteram-

pilan dasar terdiri dari enam keterampilan, yakmengamati (mengobservasi),
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mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, menyimpuolkdan mengkomunikasi-

kan.

1. Keterampilan memprediksi
Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisigi@ai membuat ramalan
tentang segala hal yang akan terjadi pada waktuateng, berdasarkan
perkiraan pada pola atau kecenderungan terteiatw hatbungan antara fakta,
konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.

2. Keterampilan inferensi (menyimpulkan)
Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu ketelampntuk memutuskan
keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkaa, fakisep, dan prinsip yang

diketahui.

Prediksi merupakan suatu ramalan dari apa yang d¢i@miari mungkin dapat
diamati. Untuk dapat membuat prediksi yang dajgsrdaya tentang objek atau
peristiwa, maka dapat dilakukan dengan memperhi@mmg@enentuan secara tepat
perilaku terhadap lingkungan kita. Keteraturaradalingkungan kita meng-
izinkan untuk mengenal pola-pola dan untuk mempgeederhadap pola-pola apa
yang mungkin dapat diamati kemudian hari. Memggdiapat diartikan sebagai
mengantisipasi atau membuat ramalan tentang skglyang akan terjadi pada
waktu mendatang, berdasarkan perkiraan pada pnle&katenderungan tertentu,
atau hubungan antara fakta, konsep, dan prinsgmdiinu pengetahuan (Dimyati

dan Moedjiono, 2002).

Keterampilan memprediksi mencakup keterampilan mgikgn perkiraan ten-

tang sesuatu yang belum terjadi atau belum didmeatiasarkan suatu
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kecenderungan atau pola yang sudah ada. Jadt,dikptakan bahwa mem-
prediksi adalah menyatakan dugaan beberapa kejadiadatang atas dasar suatu

kejadian yang telah diketahui.

Inferensi adalah sebuah pernyataan yang ditaritasarkan bukti (fakta) hasil
serangkaian observasi. Dengan demikian inferaarsishberdasarkan pada obser-
vasi langsung. Apabila observasi adalah pengala@ag diperoleh melalui satu
atau lebih panca indera, maka inferensi adalahfpiesna atau penjelasan terhadap

hasil observasi tersebut (Soetardjo dan Soejita@3)L

Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu ketelampntuk memutuskan
keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkaa, fakisep, dan prinsip yang

diketahui (Lidiawati, 2011).

D. Hasll Pendlitian yang Relevan

Berikut ini merupakan hasil penelitian terkait miogembelajararoblem

solving :

1. Hasil penelitian Sari (2012) yang menemukan bahevaljelajaran dengan
menggunakan model pembelajaproblem solving dapat meningkatkan
keterampilan inferensi materi larutan penyanggahddrolisis.

2. Hasil penelitian Basori (2011) yang menemukan babevabelajaran dengan
menggunakaproblem solving dapat meningkatkan keterampilan proses sains

pada pembelajaran konsep cahaya.
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3. Hasil penelitian Utari (2012) yang menemukan bapembelajaramproblem
solving dapat meningkatkan keterampilan mengelompokkarpdaguasaan
konsep pada materi larutan non-elektrolit dan edéikiserta redoks.

4. Hasil penelitian Purwani dan Martini (2009) yangmaeukan bahwa pem-
belajaran dengan menggunalkaoblem solving memberikan kesempatan
kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan beqgiira pada materi

konsep mol.

E. Konsep

Herronet al. (1977) dalam Fadiawati (2011) berpendapat bahwarbada defi-
nisi tentang konsep yang diterima atau disepalkeiti para ahli, biasanya konsep
disamakan dengan ide. Markle dan Tieman dalamakedi (2011) mendefinisi-
kan konsep sebagai sesuatu yang sungguh-sungguiMaakin tidak ada
satupun definisi yang dapat mengungkapkan artikdersep. Untuk itu diper-
lukan suatu analisis konsep yang memungkinkand&pat mendefinisikan kon-

sep, sekaligus menghubungkan dengan konsep-kaaisegahg berhubungan.

Lebih lanjut lagi, Herromt al. (1977) dalam Fadiawati (2011) mengemukakan
bahwa analisis konsep merupakan suatu prosedurdiegnbangkan untuk
menolong guru dalam merencanakan urutan-urutanajemag bagi pencapaian
konsep. Prosedur ini telah digunakan secara lefisdarkle dan Tieman serta
Klausemer dkk. Analisis konsep dilakukan melaljul langkah, yaitu menen-
tukan nama atau label konsep, definisi konseps jeoimsep, atribut kritis, atribut

variabel, posisi konsep, contoh, dan noncontoh.



Tabel 1. Analisis konsep larutan elektrolit dam+sbektrolit

Label

Jenis

Atribut

Posisi Konsep

Definisi Konsep _ _ _ _ _ Contoh Noncontoh
Konsep ) Konsep Kritis Variabel Superordinat Koordinat Subordinat 9) (10)
@) ®) ) (©) (6) @) 8
Larutan Campuran homogen yangKonsep Larutan » Sifat e Campuran e Suspensi Larutan e Larutan garam e Susu
terdiri dari dua zat atau | Konkrit Zat Terlarut menghan- dan Koloid elektrolit
lebih, dimana salah Zat Pelarut tarkan listrik Larutan non-
satunya bertindak sebagai Larutan elektrolit
zat terlgrut sedangka_n elektrolit Larutan asam
yang lainnya sebagai zgt Larutan non- basa
p_elarut dan mempunyai elektrolit Larutan garam
sifat dapat menghantarkan Larutan
listrik (elektrolit) atau
tidak dapat penyangga
menghantarkan listrik
(non-elektrolit).
Larutan Larutan yang dapat Konsep Larutan e Jumlah ion e Larutan  Larutan non-| « Larutan e Larutan NacCl o Air
elektrolit  |menghantarkan listrik, Konkrit elektrolit * Kerapatan ion elektrolit elektrolit kuat | « Larutan HCI ¢ Larutan
ditandai dengan timbulnya Larutan Larutan e Larutan BSO, Gula
gelembung gas serta nyala elektrolit kuat elektrolit lemah
lampu padalektrolit tester Larutan
yang dapat bersifat elektrolit
elektrolit kuat atau lemah
elektrolit lemah

8T




1 2 3 4 5 6 7 9 10
Larutan Larutan yang dapat Konsep Larutan » Konsentrasi e Larutan e Larutan e Larutan NaCl ¢ Urea
elektrolit menghantarkan listrik | Konkrit elektrolit larutan elektrolit elektrolit  Larutan HCI e Larutan gula
kuat ditandai dengan kuat « Jumlah ion lemah

timbulnya gelembung « Kerapatan ion

gas dan nyala lampu

yang terang pada

elektrolit tester
Larutan Larutan yang dapat Konsep Larutan » Konsentrasi e Larutan e Larutan e Larutan « Alkohol
elektrolit menghantarkan listrik | Konkrit elektrolit larutan elektrolit elektrolit CH;COOH
lemah ditandai dengan lemah e Jumlah ion kuat

timbulnya gelembung « Kerapatan ion

gas dan nyala lampu

yang redup atau

hanyatimbul

gelembung gas pada

elektrolit tester
Larutan Larutan yang tidak Konsep Larutan non | « Jumlah ion e Larutan e Larutan » Urea e Larutan HCI
non- dapat menghantarkan | Konkrit elektrolit « Kerapatan ion elektrolit * Larutan gula + Larutan NaCl
elektrolit listrik, ditandai dengan « Alkohol

lampu tidak menyala
dan tidak adanya
gelembung gas pada
elektrolit tester

6T




Tabel 2. Analisis konsep materi reduksi oksidasi

L abel

Konsep
)

' Atribut
Definisi Konsep Jenis

Posisi Konsep

@) Konsep Kritis Variabel
©) (4) (5)

Superordinat
(6)

K oordinat

()

Subordinat
(8)

Contoh
9

Non Contoh
(10)

Reaksi
reduksi
oksidasi

Reaksi yang Konsep » Reaksi reduksi * Reaksi
melibatkan reaksi abstrak « Reaksi oksidasi kimia
reduksi dan reaksi
oksidasi

Reaksi
kimia

* Reaksi
reduksi

* Reaksi
oksidasi

* Reaksi reduksi
oksidasi
berdasarkan
penggabungan dal
pelepasan oksigen

» Reaksi reduksi
oksidasi
berdasarkan
pelepasan dan
penerimaan
elektron

* Reaksi reduksi
oksidasi
berdasarkan
perubahan
bilangan oksidasi

=]

* 2Mg)+Oyq)

2MgQ)

° Mg(s) +
ZFGCL(aq)

MgC|2(aq)
+2 F8C£(aq)

0¢




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Reaksi Reaksi reduksi Konsep * Reaksi reduksi * Reaksi * Reaksi reduksi « Reaksi reduksi | = Reaksireduksi |« 2KNOgs * 2Nag+Clyg)
reduksi melibatkan abstrak oksidasi kimia oksidasi oksidasi melibatkan
oksidasi pelepasan oksigen » Reaksi reduksi * Pelepasan berdasarkan pelepasan
berdasarkan| dari senyawanya melibatkan oksigen pelepasan dan oksigen dari
pengga- sedangkan reaksi pelepasan oksigen | « Pengga- penerimaan senyawanya
bungan dan | oksidasi melibatkan dari senyawanya bungan elektron - Reaksi oksidasi | 2KNOzstOz 2NaCls
pelepasan | penggabungan » Reaksi oksidasi oksigen * Reaksi reduksi melibatkan
oksigen oksigen dengan melibatkan oksidasi penggabungan | * 4F&s) * 30y

senyawanya penggabungan berdasarkan oksigen dengan
oksigen dengan perubahan senyawanya
senyawanya bilangan
oksidasi 2Fe0s
Reaksi Reaksi reduksi Konsep * Reaksi reduksi * Reaksi * Reaksi » Reaksi reduksi | « Reaksi reduksi « Na> Na +e * 2Nag+Clyg)
reduksi melibatkan abstrak oksidasi kimia reduksi oksidasi melibatkan e Cl+te>Cl
oksidasi penerimaan « Reaksi reduksi « Penerimaan| oksidasi berdasarkan penerimaan
berdasarkan| elektron sedangkan melibatkan elektron. pelepasan dan | elektron
pelepasan | reaksi oksidasi penerimaan * Pelepasan penggabungan | « Reaksi oksidasi
dan pene- | melibatkan elektron elektron oksigen melibatkan 2NaCly
rimaan pelepasan elektron « Reaksi oksidasi » Reaksireduksi | pelepasan
elektron melibatkan oksidasi elektron
pelepasan elektron berdasarkan
perubahan
bilangan
oksidasi
Reaksi Reaksi reduksi Konsep » Reaksi reduksi » Reaksi * Reaksi * Reaksi reduksi | « Reaksi reduksi » Berdasarkan *Na=> Na +e
reduksi melibatkan abstrak oksidasi kimia reduksi oksidasi melibatkan perubahan
oksidasi penurunan bilangarn » Reaksi reduksi » Penurunan oksidasi berdasarkan penurunan bilangan oksidasi ¢ Cl + e> CI
berdasarkan| oksidasi sedangkan melibatkan bilangan pelepasan dan | bilangan oksidasi| yang terjadi,
perubahan | reaksi oksidasi penurunan bilangar] oksidasi penggabungan | « Reaksi oksidasi | tentukan zat yang
bilangan melibatkan oksidasi « Pertam- oksigen melibatkan teroksidasi dan zat
oksidasi pertambahan « Reaksi oksidasi bahan « Reaksireduksi | pertambahan yang tereduksi

T
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bilangan oksidasi melibatkan bilangan oksidasi bilangan oksidasi dari reaksi di
pertambahan oksidasi berdasarkan bawah ini :
bilangan oksidasi pelepasan dan a. 2CQq +
penerimaan Oy 2C0yg
elektron b. CuQg)+ Hyg
= Cus) H20()
Oksidator Zat yang Konsep » Oksidator e Zat * Reaksi * Reduktor e Zat mengalami » Tentukanlah * Tentukanlah
mengalami reduksi | abstrak « Zat mengalami * Reaksi reduksi reduksi sehingga | reduktor dan bilangan
sehingga reduksi sehingga zat kimia oksidasi zat lain oksidator dari oksidasi dari S
menyebabkan zat lain teroksidasi teroksidasi reaksi di bawah dalam SE
lain teroksidasi ini:
F&03 +3CQq
2Fgq) + 3CQyq)
Reduktor Zat yang Konsep » Reduktor » Zat * Reaksi « Oksidator » Zat mengalami » Tentukanlah * Tentukanlah
mengalami oksidas| abstrak « Zat mengalami * Reaksi reduksi oksidasi sehingga| reduktor dan bilangan
sehingga oksidasi sehingga | kimia oksidasi zat lain tereduksi | oksidator dari oksidasi dari S
menyebabkan zat zat lain tereduksi reaksi di bawah dalam Sk

lain tereduksi

ini:
Fe056) +3CQy)

2Fgs) + 3COy)
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Reaksi Reaksi yang Konsep » Reaksi Autoredoks | »« Reaksi » Reaksi « Oksidator » Reaksi yang * Dari reaksi di * Tentukanlah
Autoredoks | mengalami reduksi| abstrak « Reaksi yang kimia reduksi + Reduktor mengalami bawah ini, reaksi | bilangan

dan oksidasi adalah mengalami reduksi | » Spesi unsur| oksidasi reduksi dan mana yang oksidasi dari S
spesi yang sama dan oksidasi spesi | yang sama oksidasi spesi termasuk reaksi dalam $O/*'!
yang sama yang sama autoredoks?
a. 3Mg(s)+N2(g)
>MgsNy

b. 2H20(g)9 2H2(g)
+ Oy

€c
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F. Kerangka Pemikiran

Model pembelajaran sebagai salah satu faktor yaerglokung pencapaian tujuan
pembelajaran menempati peran penting dalam pr@sebglajaran. Proses pem-
belajaran yang direncanakan oleh guru akan berpamgarhadap hasil belajar
siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran yaalg detentukan. Berdasarkan
penelitian yang relevan, pembelajapioblem solving telah terbukti efektif digu-

nakan pada berbagai pembelajaran.

Tahap pertama model pembelajapaoblem solving ini yaitu siswa dihadapkan
pada suatu masalah. Pada tahap ini, diharapkaa depat berfikir untuk meme-
cahkan masalah yang sedang mereka hadapi. Pagekiadiua, yaitu mencari
data atau keterangan yang dapat digunakan untulecadrkan masalah, siswa
akan mencari informasi sebanyak-banyaknya tentaasglah yang sedang diha-
dapi. Kemudian, pada tahap ketiga yakni menetajgaaban sementara (hipo-
tesis) dari permasalahan yang diberikan, siswéaldilentuk dapat mengemukakan
hipotesis dan memprediksi dengan menggunakan pddaAasil pengamaan serta
mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keagaanbelum diamati
Misalnya pada materi larutan elektrolit dan norketdit, siswa dilatih untuk
dapat memprediksi gejala-gejala yang terjadi pa@déariampu dan batang elek-
troda dari suatu larutan yang diuji dengan elekttester berdasarkan pola hasil
pengamatan yang ada. Pada tahap keempat yaknujnlegigenaran dari jawa-
ban sementara. Pada tahap ini, siswa melakukaohmean yang bertujuan mem-
beri kesempatan siswa untuk memanfaatkan panceaisdenaksimal mungkin

dalam mengamati fenomena-fenomena yang terjadgiakan ini mampu
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meningkatkan kemampuan psikomotor siswa. Kemudiama diberi kesem-
patan untuk mengajukan pertanyaan sehingga dapanghkatkan keterampilan
afektif khususnya keterampilan bertanya siswa.aRalap kelima yakni menarik
kesimpulan, siswa dilatih untuk meningkatkan ketgr#an proses sains khusus-
nya keterampilan inferensi (menyimpulkan). Misapada materi larutan elek-
trolit dan non-elektrolit, siswa dilatih untuk dapaenyimpulkan definisi larutan
elektrolit dan non-elektrolit berdasarkan gejalgatgeyang ada. Berdasarkan
uraian dan langkah-langkah di atas, diharapkan hpmaebelajararproblem
solving dapat meningkatkan keterampilan prediksi dan inf@rpada materi

pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit seréaloks.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa kelas Xdan X semester genap MAN 1 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2012/2013 yang menjadi sampel penelitiampunyai kemampuan
dasar yang sama dalam keterampilan proses saiie kmmsusnya keteram-
pilan prediksi dan inferensi.

2. Perbedaail-gain keterampilan prediksi dan inferensi materi pokarkitan
elektrolit dan non-elektrolit serta redoks sematganerjadi karena peru-
bahan perlakuan dalam proses belajar.

3. Faktor - faktor lain yang dapat mempengaruhi petatan keterampilan
prediksi dan inferensi materi pokok larutan elelitidan non-elektrolit serta
redoks kelas X semester genap MAN 1 Bandar Lamp#hg012-2013

diabaikan.
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H.Hipotesis Umum

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah:
Model pembelajaraproblem solving efektif dalam meningkatkan keterampilan
prediksi dan inferensi pada materi pokok larutakteblit dan non-elektrolit serta

redoks.



